BAB IV
ANALISIS RELEVANSI KANDUNGAN AL-QUR'AN SURAT AR-RUM
AYAT 41 DENGAN PELESTARIAN LINGKUNGAN PADA MAPEL

BIOLOGI MATERI POKOK PENCEMARAN LINGKUNGAN

A. Analisis Kandungan al-Quran Surat Ar-Rum Ayat 41 tentang
PELESTARIAN LINGKUNGAN

Pelestarian berarti membuat jadi atau menjadikanade lestari, tetap
selama-lamanya, kekal dan tidak berubah. Dengakapan lain, pelestarian
merupakan upaya mengabadikan, memelihara dan roetihdsesuatu dari
perubahan. Sedangkan secara fungsional ekologisnkek kata pelestarian
lingkungan dimaksudkan sebagai istilah yang memdiki spesifik yakni
pelestarian terhadap daya dukung lingkungan yamgtdaenopang secara
terlanjutkan pertumbuhan dan perkembangan yang agakan dalam
pembangunan.

Secara faktual yang dilestarikan bukan lingkungan sendiri
melainkan daya dukung lingkungan. Karena lingkurggmdiri adalah bersifat
dinamis selalu berubah bahkan terlalu kecil peluanglestarikannya.
Perubahan lingkungan bisa jadi bersifat alami, nahtuatau akibat ulah
manusia. Perubahan lingkungan yang bersifat aldalah perubahan melalui
proses geologis, vulkanologis dan sebagainya. $danproses perubahan
lingkungan yang anthropogenic adalah perubaharkdimgan yang terjadi
karena intervensi manusia terhadap lingkungan haikg direncanakan
ataupun yang tidak direncanakan. Perubahan yaagadinakan lazim dikenal
dengan istilah pembangunan. Dengan demikian, peguoipam hakikatnya
adalah perubahan lingkungan yang dilakukan olehusiandengan tujuan
untuk mengurangi risiko lingkungan dan memperb@sanfaat lingkungan.
Pembangunan bisa jadi berupa pengelolaan tata pglkeungan, bahkan

dapat pula berupa pengubahan tata guna lingkungealnya: pengubahan
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hutan menjadi lahan pertanian, pengubahan lahaanen menjadi daerah
industri atau pemukiman dan lain sebagainya. Dengdamikian,
dilaksanakannya pengelolaan atau pengubahan liggkugang merupakan
keniscayaan, tidak lain hanyalah dalam kerangkakumelestarikan daya
dukung lingkungan bagi kehidupan.

Islam memberikan panduan yang cukup jelas bahwé&eudaya alam
dan lingkungan merupakan daya dukung lingkungamn kelgdupan manusia.
Sebab fakta spiritual menunjukkan bahwa Allah sefalt memberikan
fasilitas daya dukung lingkungan bagi kehidupan usan Oleh karena itu,
dalam perspektif al-Qur'an status hukum pelestaliiigkungan hukumnya
adalah wajib. Hal ini didasarkan pada dua pendekgakni pendekatan
ekologis dan pendekatan spiritual fighiyah IslarhiysSecara ekologis
pelestarian lingkungan merupakan keniscayaan eisolgang tidak dapat
ditawar oleh siapapun dan kapanpun. Oleh karengpdiestarian lingkungan
tidak boleh tidak harus dilakukan oleh manusia.aBgllan secara spiritual
fighiyah Islamiyah Allah swt., ternyata memiliki pedulian ekologis yang
paripurna. Hal ini dinyatakan secara eksplisit oaégyat-ayat al-Qur'an antara
lain:

a. Al-Qur'an surat Lugman ayat 20:
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"Tidakkah kamu cermati bahwa Allah telah menjadikamber daya
alam dan lingkungan sebagai daya dukung lingkungagi
kehidupanmu secara optimum. Entah demikian, maaja ada
sebagian manusia yang mempertanyakan kekuasaah gdleara
sembrono yakni tanpa alasan ilmiah, landasan etk mferensi
memadai” (QS. Lugman: 20)
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Ide dasar ayat ini terdapat pada kalimat:
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Tidakkah kau cermati bahwa Allah Swt telah menjadilsumber
daya alam dan lingkungan sebagai daya dukung Imgku bagi
kehidupan manusia secara optimum. Oleh karenapgigstarian daya
dukung lingkungan menuntut perhatian serius daratumanusia dan
wajib dilaksanakan.

b. Al-Qur'an surat al-Jatsiyah ayat 13:
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Dan (Allah) telah menjadikan semua sumber daya atian

lingkungan sebagai daya dukung lingkungan bag! dgdan

manusia. Yang demikian hanya ditangkap oleh oraagep yang
memiliki perhatian serius pada lingkungan (QSlabkiyah: 13)

Ide dasar ayat ini terdapat pada kalimat:
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"...yang demikian hanya ditangkap oleh orang-orzrgg memiliki
kepedulian lingkungan”. Implementasi dari ungkapain adalah dapat
dikatakan bahwa pengembangan kesadaran peduliutiggk wajib
dilakukan agar pelestarian daya dukung lingkunggmat dilakukan oleh
manusia.

Berdasarkan pengembangan dan pendalaman maknaydtuala
Qur'an tersebut di atas dapat diambil kesimpuldmvbBamanusia sebagai
spesies berdimensi rasional ekologis dan spirtteledius wajib hukumnya
mengembangkan kesadaran pelestarian lingkungambSebcara rasional
ekologis pelestarian lingkungan merupakan kenismagkologis yang tidak
dapat ditawar lagi. Hal ini karena manusia merupakakhluk lingkungan.

Antara manusia dan lingkungan memiliki keterhubungautual simbiosis
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cukup kuat. Manusia membutuhkan lingkungan dan klingan
membutuhkan manusia. Lingkungan dibutuhkan olehusiarsebagai ruang
kehidupan, manusia tidak dapat hidup di luar lingljan. Sebab, secara
faktual lingkungan menyediakan fasilitas kehidugeagi manusia yakni
berupa daya dukung sumber daya alam dan lingkusgeera memadai. Di
sisi lain, manusia sebagai makhluk rasional mampuagalola lingkungan
secara bertanggung jawab. Dengan ungkapan lainsi@asebagai subyek
pengelola lingkungan mampu membuat perencanaan,pmanelakukan
dan mengawasi tindak pelestarian lingkungan sedastari yang
dilakukannya sendiri. Pengelolaan lingkungan selemstari yang dilakukan
oleh manusia akan mempertinggi kualitas kelestdiragkungan. Dengan
demikian, kelestarian lingkungan memerlukan pardisi positif manusia.
Inilah relevansinya dinyatakan bahwa manusia detiggkungan memiliki
keterhubungamutual simbiosiyang cukup kuat.

Secara implementatif, pelestarian lingkungan dapdakukan
melalui tiga ranah kegiatan yakni ranah perlindundarhadap sistem
penyangga kehidupan, pemeliharaan terhadap keagskaan hayati dan
pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan skestaai. Ketiga ranah
kegiatan tersebut akan dijabarkan rincian danstatikumnya berikut ini.

Pertama, Perlindungan  keseimbangan ekosistem. Ranah
perlindungan terhadap sistem penyangga kehidupdikataya adalah
perlindungan terhadap keseimbangan ekosistem. amgksud dengan
keseimbangan ekosistem adalah kondisi dinamis sektisistem yang
didukung oleh fungsi ekologis masing-masing kompoiya secara wajar
sehingga memiliki daya dukung lingkungan yang optim Misalnya, suatu
ekosistem yang terdiri dari produsen, konsumenemdan informasi jika
masing-masing komponen tersebut berfungsi secgea maka akan terjadi
keseimbangan ekosistem. Sebaliknya, jika masingagakomponen
tersebut berfungsi secara tidak wajar maka akapadierkerawanan
ekosistem. Sebab, berkurang atau berlebihnya fugigdogis komponen-

komponen dalam ekosistem dapat memperendah dan eriemph daya
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dukung lingkungan bagi kehidupan. Oleh karena itmglindungi

keseimbangan ekosistem berarti melindungi optimdaya dukung
lingkungan bagi kehidupan. Sebaliknya, merusak ikgsngan ekosistem
berarti merusak optimasi daya dukung lingkungan kelgidupan. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa keseluruhan uppgdindungan
terhadap sistem penyangga kehidupan berpeluangnmpatiestatus hukum
wajib.

Artinya, perlindungan terhadap keseimbangan elasiskarena
merupakan keniscayaan ekologis maka tidak boledk tlthrus dilakukan
oleh manusia. Jika perlindungan keseimbangan ekasidilakukan dengan
baik maka memberi barakah ekologis bagi manusidalpaekologis.
Sebaliknya, jika manusia tidak melindungi terhad&pseimbangan
ekosistem maka laknat ekologis akan menimpanya,a dekologis.
Selebihnya, perlindungan terhadap keseimbanganistéws juga akan
diminta pertanggungjawabannya secara spirituakigilakhirat. Surga loka
adalah tempat bersemayamnya para pelindung kesegabakosistem dan
neraka adalah tempat terkaparnya perusak keseimbakgsistem.

Penempatan status hukum wajib bagi perlindungdradap sistem
penyangga kehidupan memiliki multiarti. Maksudns@lain berpahala bagi
yang melakukannya, juga merupakan upaya yang metidaigboleh tidak
harus dilakukan dalam kehidupan. Dengan ungkapam Helindungi
penyangga kehidupan merupakan keniscayaan ekojagig tidak dapat
ditawar. Sebaliknya, merusak atau tidak melindyegiyangga kehidupan
selain berarti berdosa bagi yang melakukannya, jugiaupakan upaya yang
memang tidak boleh ada dalam kehidupan. Sebab mdgarspektif
ekologis, upaya perlindungan terhadap keseimbaagasistem didasarkan
pada suatu fakta bahwa kehidupan merupakan sistumsyang terdiri dari
berbagai komponen. Semua komponen ekosistem begpraengan
interdependensi dan interkorelasi yang kuat ardata komponen dengan

komponen lain.
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Adapun dalil yang dijadikan landasan hukum pewajiba
perlindungan terhadap penyangga kehidupan, kesegmaba ekosistem,
antara lain:

a. Al-Qur'an surat al-Maidah ayat 32:
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"Barangsiapa yang membunuh spesies, bukan karasanahukum,
sama halnya dengan membunuh seluruh spesies” (Q8aidah:
32).

Kata kunci ayat ini adalah pada kalimat:
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Membunuh spesies tanpa alasan yuridis sama haleygad
membunuh seluruh spesies. Dengan ungkapan lain mtemgkan salah
satu komponen ekosistem sama halnya merusak kessjau ekosistem.
Dengan demikian, implikasi yuridis ayat ini adalsdhwa manusia wajib
menjaga kelestarian seluruh spesies dalam ekosiStelnab setiap spesies
memiliki unsur ekologis yang tidak dapat digantildeh spesies lainnya.
Dengan demikian, melindungi kelestarian ekosistedaladn wajib
hukumnya.

Kaitan ayat tersebut bahwa setiap orang yang mlerapalagi
membunuh komponen yang terdapat dalam lingkungduphinaka berarti
merusak dan membunuh seluruh komponen yang ter#larigan
lingkungan hidup.

b. Al-Qur'an surat al-Isra' ayat 84:
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"Katakanlah bahwa semua komponen ekosistem mermdgikan dan
fungsi ekologis masing-masing” (QS. al-Isra’: 84) .
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c. Al-Qur'an surat al-Qamar ayat 49:
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"Seluruh spesies telah ditetapkan fungsi ekologising-masing"”.

Ayat tersebut mengisyaratkan adanya hubungan saling

mempengaruhi, melengkapi dan menunjang keseimbagigeistem

d. Al-Qur'an surat al-Bagarah ayat 26:
u.,JJ\ PR |
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"Sungguh Allah tidak segan membuat peran dan fuegelogis
walau sekecil organisme dalam ekosistem. Hal igakini oleh
orang-orang yang beriman yakni orang-orang yang ifikem
kearifan lingkungan. Sebaliknya, hal ini ditolakelol orang-orang
kafir yakni orang yang tidak memiliki kearifan likgngan, mereka
mempertanyakan peran dan fungsi ekologis organisiakam
ekosistem, mereka itulah pembalak lingkungan" (@SBaqarah:
26).
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Kedua, Pelestarian Keanekaragaman Hayati Allah ,Swit.
menciptakan alam binatang dan alam tumbuh-tumbuthara, dan Fauna
dengan beraneka ragamnya. Keanekaragaman flofawaa demikian, kini
dikenal dengan istilah keanekaragaman hayati. kaifgenentuan tingginya
nilai keanekaragaman hayati dari flora dan faureaddtingkat kelangkaan
dan keunikannya. Semakin tinggi tingkat kelangkaam keunikannya,
semakin  tinggi pula peringkat kualitas keanekarsgaga.
Keanekaragaman hayati merupakan anugerah dan leekaag@ung yang
perlu dan harus dilestarikan. Karena salah satu peglestarian lingkungan

adalah pelestarian terhadap keanekaragaman hayati.
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Dalam perspektif al-Qur'an, pelestarian keanekanaga hayati
adalah wajib hukumnya. Sebab keanekaragaman hmetipakan satu
unsur penting dari lingkungan yang tidak dapat sgipkan. Dengan kata
lain, pelestarian lingkungan selain difokuskan paeé#estarian ekosistem
juga pada keanekaragaman hayati. Hal mi disebatlkirdua (dua) hal:

Pertama, keanekaragaman hayati adalah karunia . Al ini
didasarkan pada firman Allah swt dalam al-Qur'an:

a. Surat al-Rahman: 11-13:.
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A3-11: .~ g\;j_{j# LA_}QJ T Lgu (12

"Disana terdapat keanekaragaman hayati yang talbartexhkan
manfaatnya"

b. Surat al-Wagi‘ah: 28-33:
(30} 354F s {20} a5 2lls {28} 28 L
25 s i ¥ (32) 55 24ty {31 oK
(33-28 sl

"Mereka berada di lingkungan yang berdaya dukungimomn.
Keanekaragaman flora yang tak terhingga nilainya"

Dari dua ayat di atas dapat dinyatakan bahwa keaagaman
hayati merupakan nikmat karunia agung yang wajlbsthrikan. Kedua,
pelestarian keanekaragaman hayati adalah wajib.irflalidasarkan pada
ayat hukum lingkungan antara lain:

a. Surat al-An'am ayat 41:
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"Dialah Allah yang menciptakan keanekaragaman fkehagai sumber

energi bagimu. Manfaatkan secara wajar jangan pliekssi secara
berlebihan. Tuhan sendiri tak suka berlebihan" @%n'am: 41).

-
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b. Surat al-Fatir ayat 27:
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"Ketahuilah Allah  menurunkan hujan kemudian menulnkiamn
keanekaragaman hayati dengan menciptakan keindabhen Flora dan
fauna adalah keanekaragaman hayati. Hal ini haikgtathui oleh orang
yang peduli lingkungan™ (QS. al-Fatir: 27).

c. Surat al-Maidah ayat 32:
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"Barang siapa merusak apalagi memusnahkan keagekaaa hayati,
hakikatnya ia merusak dan memusnahkan seluruh leaid Sebaliknya,
barangsiapa melestarikan keanekaragaman hayati katiaya la
melestarikan lingkungan" (QS. al-Maidah: 32).

Berdasarkan tiga ayat di atas dapat dinyatakan &@ghelestarian
keanekaragaman hayati adalah wajib hukumnya. Aatinynenjadi
keharusan ekologis yang wajib diindahkan oleh serpu@ak untuk
melestarikan keanekaragaman hayati. Sebab, flanafalsma yang langka
dan unik merupakan kekayaan lingkungan yang samgahal harga
ekologisnya. Dalam hal ini haram hukumnya merusak themusnahkan
hewan dan tumbuh-tumbuhan langka dan unik sepadalobercula, orang
hutan, burung kepodang, bunga raflesia, taman daat biotanya. Selain
dapat dikenai sanksi pidana lingkungan, juga dagké&nai hukuman

gishash yang diperluas bagi pelakunya.
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B. Relevansi Kandungan al-Qur'an Surat ar-Rum Ayat 41 dengan
Pelestarian Lingkungan pada Mapel Biologi Materi P&ok Pencemaran
Lingkungan

Surat Ar-Rum Ayat 41,

/o/@ng‘éﬂii//é&;}ﬂ\jj_ﬂ\ééw‘}é-b
(AL 5l Ogss aild) 1olee 10

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut didebalkarena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakaad&emereka

sebahagian dari perbuatan mereka, agar mereka ke(@& Ar-
Rum: 41)*

Ditinjau dariasbab al-nuzusurat Ar-Rum ayat 41, maka Tafsir lbnu
Katsir menjelaskan bahwa surat Ar-Rum ayat 41 itenjadi petunjuk
bahwa berkurangnya hasil tanam-tanaman dan budiabuzdalah karena
banyak perbuatan maksiat yang dikerjakan oleh paraghuninya. Abul
Aliyah mengatakan bahwa barang siapa yang berlwhbakia kepada Allah
di bumi, berarti dia telah berbuat kerusakan di blarena terpeliharanya
kelestarian bumi dan langit adalah dengan ketdatan.

Ahmad Mustafa Al-Maragi, dalanrafsir al-Maragi memberi
komentar terhadap surat Ar-Rum ayat 41, bahwa i&tyanenjadi isyarat
bahwa telah muncul berbagai kerusakan di duniassehiagai akibat dari
peperangan dan penyerbuan pasukan-pasukan, pgssseatat terbang,
kapal-kapal perang dan kapal-kapal selam. Haligdat lain karena akibat
dari apa yang dilakukan oleh umat manusia berugalikean, banyaknya
lenyapnya perasaan dari pengawasan Yang Maha Rendifereka
melupakan sama sekali akan hari hisab, hawa naftepas bebas dari
kalangan sehingga menimbulkan berbagai macam kemush muka bumi.
Karena tidak ada lagi kesadaran yang timbul ddandadiri mereka, dan

'R..H.A. SoenarjoAl Qur'an dan TerjemahnyaSemarang:CV.Asy-Syifa’, 1992),
him. 645.

2sma'il ibn Kasir al-Qurasyi al-Dimasydiafsir al-Quran al-Azimjuz 3, (Beirut:
Déar al-Ma’rifah, 1978), him. 1438.

67



agama tidak dapat berfungsi lagi untuk mengekanginkéan hawa
nafsunya serta mencegah keliarannya. Akhirnya ABMNT. merasakan
kepada mereka balasan dari sebagian apa yanghelatka kerjakan berupa
kemaksiatan dan perbuatan-perbuatan lalu yang seer@arangkali mereka
mau kembali dari kesesatannya lalu bertaubat damb&k kepada jalan
petunjuk. Mereka kembali ingat bahwa setelah kgraduni ada hari yang
pada hari itu semua manusia akan menjalani pergnisaamal
perbuatannya. Maka apabila ternyata perbuatannyaukjpumaka
pembalasannya pun buruk pula. Sehingga keadilaraungn masyarakat
semuanya, orang kuat merasa kasih sayang kepaadg ymag lemah, dan
adalah manusia mempunyai hak yang sama di dalarggueakan fasilitas-
fasilitas yang bersifat umum dan masyarakat senadekerja dengan
kemampuan yang seoptimal munggin.

Sesudah Allah menjelaskan bahwa timbulnya kerusaebagai
akibat dari perbuatan tangan manusia sendiri,Dédumemberikan petunjuk
kepada mereka, bahwa orang-orang sebelum merekahparelakukan hal
yang sama seperti apa yang telah dilakukan olelekaeAkhirnya mereka
tertimpa azab dari sisi-Nya, sehingga mereka digdipelajaran buat
orang-orang yang sesudah mereka dan sebagai penaapgperumpamaan
bagi generasi selanjutn{a.

Terhadap keterangan dua ahli tafsir tersebut, Hashakam tafsirnya
menjelaskan bahwa kadang-kadang ia kagum memikiayanm ini. Sebab
ayat tersebut dapat saja ditafsirkan sesuai depgakembangan zaman
sekarang ini. Ahli-ahli fikir yang memikirkan aparng akan terjadi kelak,
ilmu yang diberi nama "Futurologi”, yang berartngetahuan tentang yang
akan kejadian karena memperhitungkan perkembangag ysekarang.
Misalnya tentang kerusakan yang terjadi di daraeha bekas buatan

manusia ialah apa yang mereka namai polusi, yaragtbpengotoran udara,

3Ahmad Mustafa Al-MaragiTafsir al-Maragj jilid 21, (Mesir: Mustafa Al-Babi Al-
Halabi, 1394 H/1974 M), him. 101

“Ahmad Mustafa Al-MaragiTafsir al-Maragj jilid 21, (Mesir: Mustafa Al-Babi Al-
Halabi, 1394 H/1974 M), him. 102.
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akibat asap dari zat-zat pembakar, minyak tanamsibe solar dan
sebagainya. Bagaimana bahaya dari asap pabrikkpglang besar-besar
bersama dengan asap mobil dan kendaraan bermatgrjgdi kendaraan
orang ke mana-mana. Udara yang telah kotor itisdghtiap saat, sehingga
paru-paru manusia penuh dengan kotoran.

Apabila dipikirkan dan direnungi kerusakan yanghiiindi lautan,
maka terlihat air laut yang rusak karena kapal Karygng besar-besar
membawa minyak tanah atau bensin pecah di lautdair pabrik-pabrik
kimia yang mengalir melalui sungai-sungai menuptda, makin banyak,
sehingga air laut penuh racun dan ikan-ikan jadi.nf@rnah sungai Seine
di Eropa menghempaskan bangkai seluruh ikan yatigphdalam air itu,
terdampar ke tepi sungai sehingga membusuk, tidela fklimakan.
Demikian pula pernah beratus ribu, berjuta ikaninetampar ke tepi
pantai Selat Teberau di antara Ujung Semenanjungil&lelayu dan pulau
Singapura, besar kemungkinan bahwa ikan-ikan itadkmarr

Apabila mengkaji keterangan para ahli tafsir tens€blamka, Ibnu
Kasir, al-Maraghi, maka dapat disimpulkan bahwabtimya kerusakan
alam atau lingkungan hidup adalah sebagai akibabuptan manusia.
Karena manusia yang diberi tanggungjawab sebagalifén di bumi
banyak yang tidak melaksanakan dengan baik. Padaralsia mempunyai
daya inisatif dan kreatif, sedangkan makhluk-makhliain tidak
memilikinya.

Sejak awal Allah memperingatkan akan adanya akilzét manusia

tersebut.
) O el 286 2 D g e
AL pe) Ssasi (il ot G (a3

Telah nampak (nyata) kerusakan di darat dan di thsebabkan
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakaad&emereka

®Hamka, Tafsir Al Azhay Jilid 21, (Jakarta: PT Pustaka Panji Mas, 1988). 95-

96.
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sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mekeknbali (ke
jalan yang lurus). (QS. Ar-Rum: 41).

Demikianlah tuntunan Allah bagaimana seharusnyapsikanusia
terhadap lingkungan hidup dan Allah telah menjamjilpahala yang tiada
taranya bagi orang yang senantiasa memelihara datestarikan
lingkungan hidup serta tidak membuat kerusakan.

Jika semua manusia bersikap terhadap lingkunganph&esuai
tuntunan Allah dapat dipastikan bahwa manusia tiddéian ditimpa
malapetaka akibat ulahnya sendiri.

Surat al-Bagarah ayat 205:

’édd\/ w\j uj;-\ L@.J .LM«.A.J u,a)Y\ L3 Lsx..w L;)" b)
(205550 sk E£ 9

Dan apabila ia berpaling, ia berjalan di bumi kntmaengadakan

kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman riigtarig ternak,

dan Allah tidak menyukai kebinasaan (QS. Al-Baqa2aib)®

Surat al-A'raf Ayat 56,
e O Taabs By 88315 ) 335 5V 3 TS 95
(56 : 51,2V Gl 53 25 4l

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bsesudah
memperbaikinya dan berdo'alah kepada-Nya denganteksit dan

harapan . Sesungguhnya rahmat Allah amat dekatlkepang-orang
yang berbuat baik (QS. Al-A'raf: 56).

Surat al-Rahman Ayat 19-20,
-19 toAh) Ol 3! QJ.’ s {19} uL:LlJ "J;JJ\
20

°R..H.A. SoenarjoAl Quran dan TerjemahnyaSemarang:CV.Asy-Syifa’, 1992),
him. 73.

'R..H.A. SoenarjoAl Quran dan TerjemahnyaSemarang:CV.Asy-Syifa’, 1992),
him. 222.

70



Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduangenukiian
bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak ghlainmasing-
masing (QS. Al-Rahman: 19-29).

Surat al-Jatsiyah Ayat 13,

%

S5 3 84 a2 @ s olileid g G i
(A3 iy O9sGs p38) Y

Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang ditlalan apa yang
di bumi semuanya, daripada-Nya. Sesungguhnya paa gemikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum lyarfikir (QS. Al-

Jatsiyah: 13)

o\

Surat Ibrahim Ayat 34,

A

O Byat ¥ Al can A o 48l w8 2 S

(34t el S 3L Sy

Dan Dia telah memberikan kepadamu dan segalayapg kamu
mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung ni'ith,
tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesunggumayaisia itu,
sangat zalim dan sangat mengingkari (QS. Ibrahih'®3

Surat Al-Hijr Ayat 85:

e 05 3L Y W B o5 okl s ug
(85 : by ot miall <ELG B

Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apag ada di
antara keduanya, melainkan dengan benar. Dan ggpgumga saat itu
pasti akan datang, maka maafkanlah dengan cagabgk’ (QS. Al-
Hijr: 85).1

®R..H.A. SoenarjoAl Quran dan TerjemahnyaSemarang:CV.Asy-Syifa’, 1992),

him. 889.

°R..H.A. SoenarjoAl Quran dan TerjemahnyaSemarang:CV.Asy-Syifa’, 1992),

him. 817.

%R..H.A. SoenarjoAl Quran dan TerjemahnyaSemarang:CV.Asy-Syifa’, 1992),

him. 384.

HR..H.A. SoenarjoAl Quran dan TerjemahnyaSemarang:CV.Asy-Syifa’, 1992),

him. 395.
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Tujuan pengelolaan Lingkungan hidup adalah tercgpai
keselarasan hubungan antara manusia dengan lingkunigidup.
Keselarasan dalam ajaran Islam mencakup empataisi, (a) keselarasan
dengan Tuhan, (b) keselarasan dengan masyarak&eggelarasan dengan
lingkungan alam, dan (d) keselarasan dengan didise

Alam raya oleh Al-Qur'an dinyatakan sebagai didpta Allah
dalam bentuk yang sangat serasi dan selaras bagntkegan manusia.
Allah yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapManusia sekali-kali
tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengseshatu yang tidak
seimbang. Kemudian pandanglah sekali lagi, nisgayaglihatan manusia
terhadap alam semesta ini tidak ditemukan satut qaoa (QS Al-Mulk
(67): 3-4).

Demikian satu dari sekian banyak ayat yang beraidantang
keserasian alam semesta. Keserasian itulah yangiptetan ekosistem
sehingga alam raya dapat berjalan sesuai dengaantyjenciptaannya.
Keserasian dan keselarasan alam raya, antara dajet dilihat pada
beberapa hakikat berikut. Manusia membutuhkan panashari, tetapi
pada saat yang sama panas tersebut mengakibatkeyuapaya air. Akan
tetapi, melalui pengaturan llahi (hukum-hukum algang ditetapkan-Nya)
air tersebut turun lagi dalam bentuk hujan. Di fasn, lautan sedemikian
luas, tetapi airnya terasa asin. Allah Swt menkguajuga sungai agar air
tersebut tidak bercampur sehingga kesemuanya megex] diciptakannya
sungai dalam posisi yang lebih tinggi dari lautaehingga walaupun air
sungai yang jumlahnya tidak sebanyak air lautarméngalir ke lautan, ia
tidak dapat mengubah keasinannya.

Sebaliknya, air laut tidak dapat juga mengasinkangai karena
pada dasarnya semua air selalu mencari tempat ngtph, sedangkan
sungai berada di tempat yang tinggi darinya. Itddafzah (pemisah) yang
diuraikan oleh Al-Quran dalam Surah Al-Rahman, Biembiarkan kedua

lautan (laut dan sungai) mengalir, yang keduanyaukian bertemu. Antara
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keduanya ada pemisah, sehingga masing-masing salalg menghendaki
(bercampur) (QS. Al-Rahman [55]: 19-20).

Apabila menyikapi dan mencermati masing-masingtssueat dan
ayat maka setiap surat dan ayat memiliki hubungaug paling melengkapi,
memperjelas dan mendukung bahwa pelestarian lirggdaun hidup
merupakan bagian yang dianjurkan al-Qur'an.

Alam raya oleh Al-Quran dinyatakan sebagai diciptakllah dalam
bentuk yang sangat serasi dan selaras bagi kegantmanusia. Allah yang
menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Engkauadigkali tidak melihat
pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih sesuatu tigalg seimbang.
Maka lihatlah berulang-ulang, adakah engkau lineguatu yang tidak
seimbang? Kemudian pandanglah sekali lagi, nispeyalihatanmu akan
kembali kepadamu tanpa menemukan satu cacat pametglihatanmu itu
pun dalam keadaan payah (QS Al-Mulk (67): 3-4).

Demikian satu dari sekian banyak ayat yang berdidantang
keserasian alam semesta. Keserasian itulah yangiptetan ekosistem
sehingga alam raya dapat berjalan sesuai dengaantyenciptaannya.
Keserasian dan keselarasan alam raya, antara dajpgt dilihat pada
beberapa hakikat berikut. Manusia membutuhkan pamashari, tetapi
pada saat yang sama panas tersebut mengakibatkeyuapaya air. Akan
tetapi, melalui pengaturan llahi (hukum-hukum algang ditetapkan-Nya)
air tersebut turun lagi dalam bentuk hujan. Di fas, lautan sedemikian
luas, tetapi airnya terasa asin. Allah Swt. Merakph juga sungai dengan
air yang segar tawar. Agar kedua air tersebut tioedlcampur sehingga
kesemuanya menjadi asin, diciptakannya sungai dg@asmsi yang lebih
tinggi dari lautan, sehingga walaupun air sungangygumlahnya tidak
sebanyak air lautan itu mengalir ke lautan, ia kidipat mengubah
keasinannya. Sebaliknya, air laut tidak dapat jogengasinkan sungai
karena pada dasarnya semua air selalu mencari teyape rendah,
sedangkan sungai berada di tempat yang tinggi \garittulah barzah
(pemisah) yang diuraikan oleh Al-Quran dalam SufdtRahman, Dia
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membiarkan kedua lautan (laut dan sungai) menggdng keduanya
kemudian bertemu. Antara keduanya ada pemisamgghimasing-masing
tidak saling menghendaki (bercampur) (QS. Al-Rahd&ift 19-20).

Pelestarian dimaksud bukan berarti kelanggengadalgan keadaan
statis (tidak berubah), karena yang demikian iuaki sejalan dengan
pengangkatan manusia sebagai khalifah. Yang dindaksiengan
pelestarian/kelestarian alam adalah upaya melkatarkemampuannya
sehingga selalu serasi dan seimbang. Dengan demix@aksanaan tugas
kekhalifahan (pembangunan) tidak boleh mengakilmatkerganggunya
keserasian dan keseimbangan yang menjadi ciri alaya sejak
diciptakannya. Apabila dalam proses melaksanakaastukekhalifahan
(pembangunan) itu terjadi dampak yang kurang baiika segera harus
dilakukan upaya untuk meniadakan atau paling tisekgurangi sedapat
mungkin dampak-dampak negatif itu. Inilah yang tdabkan oleh Al-
Quran dengaishlah (perbaikan).

Berdasarkan keterangan seluruh ayat di atas, dhjgaik benang
merah bahwa dalam rangka menggali manfaat dakuimgan, tidak boleh
diabaikan pula upaya untuk melestarikan lingkungansendiri. Artinya,
hendaklah dijaga keseimbangan ekologi dan dihindaricemaran serta
diupayakan agar kekayaan alam itu dipergunakansgheungkin. Bumi
ini dikatakan bukanlah warisan dari nenek moyantg, kimelainkan
pinjaman dari anak cucu kita. Selaku peminjam kdaus pandai dan adil,
tidak ceroboh, supaya barang pinjaman itu dapat kKembalikan
sebagaimana aslinya, atau mungkin lebih baik lagil-Quran

mengisyaratkan:

z

\Mﬁ °°/\L>-L9 z"("‘@’d"u’“\ﬁff’ﬁju’ /,anjo//

(9 sty s 338 140,455

"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yseandainya
meninggalkan di belakang mereka anak cucu yanghemareka
khawatir terhadap kesejahteraan mereka. Oleh kanermeendaklah
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mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah merekeyutapkan

perkataan yang benar". (Qs an-Nisa': 9).

Pengertian lemah dari ayat tersebut mempunyai lkamyakna:
lemah, bisa saja karena manusia-manusia yang ghtikan itu tidak
memiliki skill, dan bisa pula karena alam yang lelebis dipergunakan
secara mewah, boros dan berlebihan, sehingga germrakutnya tidak
dapat lagi mengecapnya.

Yang lebih tegas diperingatkan lagi, agar manwsiggan melakukan
perusakan. Kerusakan di bumi bisa terjadi, karearhyatan manusia yang
semena-mena terhadap lingkungan, dan bisa pulakalebat penggunaan
kekayaan alam yang boros dan mubazir. Beberapadajam Al-Qur'an

telah memperingatkan manusia dalam hubungan ini:

(1958,2.5\) M\ &l V_{i:""';\i o\}ilf 1513
"Dan Janganlah kamu menjatuhkan dirimu dalam kebiaa' (Qs |-
Bagarah/2: 195). china

ey WA G Sieal 8 V3 SV I A AT W i
AN A b oY g sed wE Ve peal s
(77 : jaad)ly pauidl)

"Carilah dengan nikmat yang dikaruniakan oleh Allkdpadamu
kebahagiaan untuk kehidupan akhirat, dan Jangaelagkau
lupakan bahagiamu di dunia. Berbuat baiklah enddepada Allah
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, jaiaganlah
engkau berbuat kerusakan di muka bumi ini. Sesunggu Allah
tidak sama pada orang-orang yang berbuat kerusa{@s" al-
Qashash/28: 77).

(16 : 31,230 3as 231 3 Tedndd V3

"Janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bunsetalah Allah
memperbaikinya" (Qs al-A'raf/7:56).
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YAy ey S BUEs s i) SN 3 A 8 1505
(205 :5,201) 3Ldh &4

"Dan apabila ia berpaling, ia berjalan di muka buomtuk
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanamaandan
binatang-binatang ternak; dan Allah tidak menyukebinasaan”
(Qs al-Bagarah/2: 205).

Lihat pula Al-Rum: 41, Hud: 117, Al-Fajr: 11-13 déahkan lebih
dari 60 ayat lagi yang senada memperingatkan agausm selalu berbuat
baik dan menjauhi berbuat kerusakan terhadap Imggo di muka bumi
ini. Tulisan ini kami tutup dengan mengemukakant aykaQur'an yang

menyatakan bahwa:

5Ws s 13 oS e Gl T AT B st B 5
(96 :01,531) 8,5 LS G A635 6 1538 STy

"Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dertakwa,
pastilah Kami akan melimpahkan kepada. Mereka Ibedigai langit
dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kdami maka
Kami siksa mereka disebabkan perbuatan-perbuatani@s al-
A'raf/7: 96).
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